ABSTRAK

Penelitian ini berangket dari pemikiran teoritik bahwe masyarakat perkotaan
odaloh sebuah sistem sosial. Perubohan yang ferjadi  dalam satu subsistem
masyarakat perkotoan okan mempengaruhi subsistem lainnyo. Supoya masyarakat
tersebut tetap dolom keseimbangon maka diperlukan suatu proses penyesuaian
dan integrasi dari setiop subsistem. Menurut Smelser (1984) dan Redfield (1963)
perubahan dalam masyarakat perketacn ada kaitan dengan aspek sosial ekonomi
yang mengarah podo perubahan yang positif dan perubahan yang negatif.

Berdasarkan pemikiran ini, maka masalah penelitian ialah sejauhmanakah
pembangunan sarana fisik mempengaruhi kehidupan sesial-ekonomi masyarakat
pinggiran 2 Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh hasil seberapa besar
pengaruh  pembongunan  sarana  fisik  terhadap  kehidupan  sosial-ekonomi
masyarakat, Hipotesis penelitian adalah pembangunan sarana fisik di pinggiran
kota akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial-ekoromi masyarakat pinggiran
kota. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitetif dengan uji statistik, Data
primer dikumpulkan menggunaken kuesioner dan wawancera mendalam, sedang
analisis data bersifat kuantitatif dan kwalitatif.

Secara kualitatif perelitian menunjukkan bahwa keberodoan sarana fisik
kota di Desa Kenali Besar telah menimbulkan proses transformasi secara gradual
dalam masyorakat, dimana nilai-nila tredisional dari sistem kekerabotan tidak
mampu lag dijalan secara utuh, keluarga tidak lagi sebagai pusat produksi dari
kegiatan ekonomi keluargn dan status soswal kelusrga tidok logi terikat dengan
lahan pertanian. Keberhasilan taraf hidup mosyaroket telah divkur melalui
peluang kesempatan kerja di luor sektor pertanian yang diraihnya, kemampuan
membangun atay memodifikas: bentuk rumoh seperti rumah di perketaan, dan
kesempatan melanjutkan pendidikan formal oleh anggota keluorga. Terjadinya
prases petvesudian atou adaptesi terhadap kondisi kehidupaen yang baru, meskipun
mereka terdesak oleh keberadaan kedua fasilitas fisik tersebut.

sedangkan secara kuantitatif penelitian menunjukkan bahwa @ 1) Keberadoan
terminal bus dan  jalan lingkar berpengarub secara nyota terhadop peluang
kesempatan kerjo masyarakat pinggiran ; 2) Keberadaan terminal bus dan jalan
lingkar berpengaruh secara nyata terhadap kekoyaon yang dimiliki masyarakat
pinggiran ; 3) Keberadaan terminal bus dan jalan lingkar berpengaruh secara
myata terhadap kesempaton ikut pendidikan mosyaraket pinggiran, ditentukan
aleh faktor lainmya, yaitu faktor lingkungan dan sarana gedung yang tersedia,



I. PENDAHULUAN,

Menurut Bintarte (19B9) wilayah puset kota dikenal dengan masyorakat
kota, sedangkan wilayah pinggiran atau masyarakot pinggiran kota menurut
Mansyur {1980 : 138) masyarakat yaeng taraf hidupnya secara sosial-ekonomi
masih rendoh, penghargaan dan perhation terhadap pergaulan hidup dan hidupnya
tergantung pade kekuaton tumbuh dan tanam-taneman dan hewan, dan secara
administratif terletak diantera daeraoh belokang dengan pusat kota.

Maosyarakat di pusat kote dan di pinggiran kota merupakan dua komunitas
yang berdomusili di wilayoh perketoon. Mamun perkembangan kedua wilayah iri
akibat ada proses interaksi dalam artion terjadinya proses sosal, dan proses
ekonomi, (Bintarto, 1989). Proses sosial dan ekonomi akan  merimbulkan
konvergensi Terutamo pado masyarakat pinggiran seperti dijelaskan oleh P.J. Nas
(1984) bohwao kenvergens: iTu terjodi koreno struktural yang dahulu  didobrak
vleh perkembangan alat-alot kemunikasi dan sarana transportasi. Pembangunan
adalah solah sotu mekanisme yang representotif dalam mengembangkan serana
tersebut, sehingga mosyorokat pinggiran koto secora sosiol ekonomi berbedo
dengan masyarakat di pusat kote yang akan terkeno pengoruh oleh pembangunan
sarana fransportasi. Arfinya fokfor eksternal dan internal akan mermimbulkan
perubahan dalam suatu masyarakat,

Masyaraket pinggiran (Sub-Urban Area) Jombi merupakan sub-sistem dari
masyarakat Jambi, dengan demikion pembangunon Kotomadya Jambi okan
mempengaruhi  kehidupan sosial masyarakat pinggiran. Pela perubahan akan
ditenfukan cleh bagaimana keberadean sorane fisik keta dalam kehidupan
masyarakat, Smelser (1987) dan Redfield (1963) menyatakan bahwa perubehan
dalam masyarakat ado kaitan dengan aspek sosial ekonomi dan budoya dalam
struktur masyarakat. Menurut Radelt {dolam Soekanto, 1983 @ 112) bahwa
struktur sosiol terdir dar beberapa unsur dan soloh satunyo adalah status sosial
yvang terdapot dalom keluarge, derajot pengoruh maupun tradisi. Jodi perubahan
itu secara efektit dapot dilihot dolom keluargo. Keluorgo merupokan daosar
pembantu utama struktur sosial yang lebih luas, institusi lainnya akan tergantung
pada eksistensinya.

Kotamadya Jambi secara geografis memiliki spesifikasi kondisi wilayah yang
berbeda dengan Kotomadyo lainnya di Indonesie. Perbedoon tersebuf adalah
terletok poda pusat kegioton muloi dori sorana pemerintah, sorana industri dan
pemukiman penduduk lebih banyak beroda di pinggiran sunga:, sehinggo di
Kotamadya Jambi seluruh pusat kegiotan bertumpu pade laohan yang relotif
sempit tersebut, Sementara itu wiloyah yang letaknya jauh dari pinggiran sungai



atou wilayeh pinggiran, mayeritas penduduk menghandalkan bekerja poda sektor
pertanian. Kawasan bagian selatan mayoritas lahan pertonian sawah, sedangkan
bagian utaro lohan pertanian karet, bogion barat dan fimur mayoritas lahan
pertanian heltikultura. Namun kehidupan mereka tidak banyak bergantung pada
fasilitas kota, hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam
mengakses fesilitas yang tersedio di pusat koto. Artinyo mereka tidok punyo
kemampuan dalom segi sosial-ekonomi untuk memasuki sektor perekonomian dan
sektor pendidikan yvang terdopat di pusat kota.
IT. PERMASALAHAN.
Penelitian ini juga berangkot dori kerangka teoritik dari Firth (dolom
Redfield, 1963), Rodelt (dalom Scekonto, 1983), P.J Mas (1984), don fenomena
yang ada di Kotamadyo Jambi, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai
bertkut
1. Sejouhmanakoh pengaruh pembangunan sarann  fisik fersebut terhadop
kehidupan sosial ekonomi masyarakat pinggiran di Kotaomadya Jambi 2
Masalah ini diturunkan menjodi voriobel-variabel empirik yang okan diuji

dilopangan maka masaloh iri dopat diidentifikasi sebagoi berikut :

| Sejauhmanakoh keberadaon terminal bus mempengaruhi peluang kesempaton

kerja masyarakat pinggiron Kotomadyo Jombs ?

Sejauhmanakah keberodoan terminal bus mempengaruhi kekayaan yang dimaliki

masyarakot pinggiran Kotamodya Jambi 2

3 Sejauhmanakah keberadaan terminal bus mempengaruht kesempatan ikut
pendidikan masyarakot pinggiron Ketamadya Jambi 2

4 Sejouhmanakaoh pembongunan jolan lingkar mempengaruhi peluang kesempatan
kerja masyarokat pinggiran Kotamadya Jambs ?

5 Sejouhmanokah pembanguron jalan lingkar mempengaruhi kekayaan vyang
dimiliki masyorakat pingairan Kotamadya Jambi ?

6. Sejouhmanokah pembangunan jalan lingkar mempengaruhi kesempatan ikut
pendidikan masyarakat pinggiran Kotomedya Jombi ?

III. TUTUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN,

III.1 Tujuan Penelitian,

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil ;

|. Pengaruh pengembangan sarana fisik di pinggiran kote ferhodap peluang
kesempatan kerja, kekayaan yang dimiliki, dan kesempotan ikut pendidikan
masyerakat pinggiran Kotamadyo Jambi.

7. Bentuk pengaruh yang terjadi akibat pengembangan sorana fisik tersebut di
masyarakat pinggiron Kotamadya Jambi tersebut.
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. Variobel kehidupan sesial ekenomi mana yang paling besar pengaruhnya akibat
pengembangan sarana fisik di pinggiran Kotamadya Jambi.
4. Variobel kehidupan sesiol ekonomi mano yang paling kecil pengaruhnya akibat
pengembangan sarana fisik di pinggiran Kotamadya Jambi,
5. Hubungaon antara pengembangan sarana fisik di pingiran kota dengan kondisi
kehidupan sosial ekonomi masyarakat pinggiran Ketemadyao Jambi,
IIT 2 Kentribusi Penelitian,
Sesuai dengan fujuan penelition, maka kontibusi penelitian ini adaloh sebagai
berikut
[y Memberikan sumbangon kepada pemchaman teori pembangunan  di
perkotaon khususnyo pada masyarakat pinggiran,
) Memberikan pemanfapon dan penambaohon referensi terhadap penelition-
penelition Terdahulu,
3) Menamboh hasil penelitian untuk kajion ilmu sosicleqn den antrepelogi
perkotaan,
1) Memberi gambar empirik terhadap dampok pembangunan perkotean di

Kotamadya Jamba.

31 Memberikan prediks: akibat yang akan ditimbulkan setiap kebijokan yang
akan dibuat cleh pemerintah Ketamadya Jambi.
IV. TINJAUAN PUSTAKA,

Struktur masyarakat menurut Shevky dan Bell {dolam Evers, 1985 @ 5)
dapat dijelaskan dengan tiga veriobel pokek, yang masing-masing terdiri atos ciri
vang berlainan. Ketiga varaobel ini adaleh status sosial, segregasi etnik dan
"budaya”, yang merupakan perpaduan cirt demografi, yang merupakan ukuran dar
struktur keluorga dan rumah tangga. Wilayah sosial dapot digambarkan dan
dipilahkan dengan memadukan ketiga variobel pokok dalam deskripsi wilayah.

Istiloh kota dan doerah perkotoan dibedokan disini kereno oda dua
pengertian yaitu kota untuk oty don daerch perkotaon untuk wrben Istilah city
diidentikkan dengan kota, sedangkan urban berupa suatu daerah yang memiliki
suasana kehidupan dan penghidupan medern, dapat disebut doerah perkotaan.
Bintarto (1989, 36) memberi batasan pengertion masyerakaet kota dari segi
gecgrafi adalah :

"Kota dapat diartikan sebagai suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang
ditandai dengan kepadaton penduduk  yang tinggi daon diwarnal dengan
strata sosial-ekonomi yang heteregen dan coraknya yang materialistik, atau
dapat pula diartikan sebogai bentang budaya yang ditimbulkan eleh unsur-
unsur alami dan non alami dengan gejala-gejala pemusaotan penduduk yang



cukup besar dengan corok kehidupan yang bersifat heterogen dan

materalistik dibandingkon dengon doeroh belakangrva.
Menurut ini zona kota dibagt dalam & kawasan yaitu @ (1) zona city atau kota; {2)
zona suburban ateu subdeerah perkotoan; (3) suburban fringer atau jalur tepi
subdaerah perkotaan: (4) urban fringer atau jolur tepi doerah perkotaan paling
luar; (5} rural urban fringer atou jalur botas desa-keta; don (&) rural atou
pedesaan, Dari pembagian zona ini moko doereh pinggiran keto disebutnya sebagai
daerah sub-urban atou daerah sub daerah perkotaan. (Bintarto, 198% : 67).

Perubahan yang terjadi daolam maosyarokat pinggiran koto suetu implikasi
dari pengaruh yang muncul dari pembangunan kota tersebut. Menurut Muerdock,
Thomas dan Albrecht (dalem Chadwick, 1991 : 361) mengemukokan bahwa
pengaruh yang timbul dalam proses pembongunon dientaranya bisa meliputi
pengaruh sosial den ekenomi. Pengaruh ferhadep kondisi sosial meliputi perubohan
dalam gaya hidup dan pengetohuan mosyarokat yang menimbulkan persepsi
terhadap kehidupan sesialnya. Pengoruh  terhodap kondisi  ekonomi  yaitu
perubohon dalam kegiaton ekonomi, pekerjean, pendopatan don sebogainya.
Smelser [dalam Supriyono, 1991 @ 90) menekankan adonyo hubungan erat antara
pembangunan ekoromi dengon pembangunan kondisi kehidupan sosial yang bar.
Perubahan kendisi kehidupan ekeromi masyoraket pinggiran koto makae perlu
membangun  kendisi kehidupan sosial yang baru. Pembentuban  kondisi baru
tersebut bisa melalur modernisasi, teknologi, komersialisasi, proses industrialisasi
dan urbarisosi.

Ukuran yong digunokan untuk melihat perubohan yong terjadi terhadap
kehidupan sosial-zkonomi masyorakat pinggiran keta itu odoloh perubahan dalam
lapangan pekerjaan, penghasilan don orientasi pendidikan masyarakat. Lebih
menampilkan warna sosiologi perkotann moka perubahan kondisi kehidupan sosial-
ekonomi akan dilihat dalam kensep status sesial. Mamun dalam konteks ini konsep
status sosial memiliki bentuk don jenis yang berbeda. Stetus sosial dapot
digrtikon sebagai suotu posisi dalam suotu mosyarokat. Perubohan pekerjoan
masyerakat dari petani ke pedogang merupakan bentuk perubahan kehidupan
sosial ke aroh vang lebih baik dalam kehidupan masyarakot fersebut, tetapi
sebaliknya dari petani pemilik pindah pekerjaan sebagai buruh angkat atou yang
lainnya merupakan bentuk perubahan kondisi sosial ke erah kurang baoik dalam
masyarakat itu sendiri. Ada jugn perubahan pekerjoon dari petan sayur berubah
menjadi pedagang sayur ini bisa termasuk dalam perubahan sosial yang horizontal,
Artinva tidak ade perbedoan kendisi kehidupan sesiol-ekonomi  yang dimiliki



individu tersebut baik dalam bentuk pendapotan yang diterimanya maupun
peker jaan.

Memahami sebush mosyarokat dengan menggunakan teori sistem adalah
lebih menekankan bohwo maosyarokat itu terdiri dari bagion-bagian yang saling
berhubungan dan berkaitan satu sama loinya. Bogion-bagian tersebut dilihat dari
salah satu varmobelnya adaloh mato pencoharan otou pekerjoon dan pendapatan
serta orientasi pendidikan. Pembangunan merupakan salsh sotu variabel antara
lain perubahan bentuk sistem sesial okibat pembongunan yang akan mempengaruhi
pula kondisi sosial dan ekanomi yang menjodi bogion sistem masyarokat tersebut
Menurut teort perubohan sosial, pembangunan merupakon saloh sete bentuk
proses perubahan yeng sengoja sifotnyo. Apabila dengon sengajo melokukan
perubahan terhadap sistem sosial maosyarakat moka secaro imphsit akan secara
sengaja pula merubah kehidupan sesial-ekonomi masyorakat,

Perubahan yang terjadi akibat pembangunan bisa terimplikasi dalam bentuk
perubahan terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Kehidupan sosial
ekonomi diindikasi dengan sistem mata pencaharion, penghasilon otou pendapatan
dan orientasi pendidikan, Perubahan kehidupon sosial ekonomi adalah perubahan
kehidupan sesial seseorang dalam masyarokat ke kondisi lainnya. Kehidupan sosial
ekoromi yang dimoksud dalam penelitian ini odoloh keedoan peluang kesempatan
kerja, keodnan kekayaan yong dimiliki dan kesempatan ikut pendidikan. Mamun
perlu peneliti tekankan bohwo hubungon logika kenstruk ity hanya bersifat
hubungan yang stokastik (kecenderungan),

Berdasarkon keranagka teoritik dan kenseptual itu maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebogal berikut
“Ada pengorub anfara pembangunan soroho fisik di pinggiran kota dengan
perubahan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat, artinyo semakin bermanfoat
keberadaan sarana fisik kota, maka positif pula perubahan yang terjodi dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarokat sekitarnya,
bari hipotesis ini, jika diimplementasiken kepada masalah dan tujuan
penelition, maka dopat dikembangkan jodi & hipotesis yaitu
11 Ada pengaruh antara manfoat keberadaan terminal bus di pinggiran kota
dengan peluang kesempatan kerja yang tersedio dalam masyarakat.

21 Ada pengaruh antara manfoet keberadaan terminal bus di pinggiran kota
dengan kekayaan yang dimiliki masyarakat,

1) Ada pengaruh anteora monfaat keberodoan terminal bus di pinggiran kota
dengan kesempatan ikut pendidikan oleh masyarakat.



41 Ada pengaruh antara manfoat keberadaean jalan lingkar di pinggiran kotao
dengan peluang kesempatan kerja dolam masyarakat.

51 Ada pengaruh antara manfoat keberadaon jalan lingkar di pinggiren kota
dengan kekayoan yang dimiliki masyorokat.

o) Ada pengaruh ontara manfoat keberadaon jalan lingkar di pinggiren kota
dengan kesempatan ikut pendidikan eleh mesyarakar,

V. METODE PEMNELITIAM.

Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel yang meweckili seluruh populasi, kemudion sampel
tersebut dijadikan sebagai responden. Jumlah responden dilakukan melalui teknik
“iterasi” dengan menentukan taraf nyata (=) dan kuasa uji (). Berdasarkan teknik
dan tobel itu, dengan fingkat kekeliruan 0.05 dan derjat kepercayaan 95 % serta
kuasa ujirva 0.05 didapatkan jumlah responden 90 crang, sedangkan responden
tersebut adalah penduduk asli.

Sesuai dengan metode penelition yang digunakan tersebut maka penelitian
ini menggunakon pendekatan kuantitatif yang menggunaken mulal dari teknik
sampling sompai analisis data melalui uji statistik yang relevan dengan masalah
penelitian. Interpretasi data yang dikeluarkan disesuaikan dengan angka-angka
hasil pengolahan rumus statistik tersebut, tetopi tidok tertutup kemunghkinan
menggunakan interpretas: yang bersifal hualitonf yaitu menarik permyataan
menggunakan hasil pengamotan dan  indepth interview dengan informan. Untuk
lebih mendapat gambaran umum dari wargo masyorakat yang diteliti maka paneliti
menggunakan informan kunci (key informan) yaitu tekoh-tokoh mosyarakat.

Penelitian ini ingin melihat besarnya pengaruh setiap voriobel fersebut dan
uji statistik yang digunakan odalah path analysis, sedangkan sefiap variabel
diukur dengan menggunakan instrumen pengukuran yang bisa memberikon skor
wang skaolarye interval. Dolom perelition ni okan mencari nilai korelast jalur
masing-masing voriobel Kerelasi X; dengan X :

h2XihXjh - (ZXik) (X 5h)

\/ [ nIXGhE - (SXin)e ] [ REX e - (X2 ]

Menghitung Koefisien Path untuk Pye atau pengarub voriabel lain yang tidak

|'3(in:

dimaksud dalam model dapat dipergurokan rumus :

Plagii= \/ 1- F?.E'-,.fi-j;{.l...}{k




2 e :
Rewineg oy = Py Iy

EEbug{:i r‘e.gr‘e_si liner mul'h'[:lel maka terlebih dahule ::IiuJi secara keseluruhan
dengon perumusan hipotesis

Hp - F“-,e;{__ = Py}qz = .ns Py
Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah Pyag = 00 12 1.2
Statistik uji vang digunakan

(n-k- 135 Py Ty,

Fz
k(1 - Py Tyx;)

dari tabel distribusi F-Snedecor diperoleh Fo e n-k-1)

Apabile F > Fokn.k-1), moka Hg ditolak, berarti dapat diteruskan poda
pengujian secara individu dan statistik uji vang digunakon adalah :

Hg Py = 0

Hy:Pyy; > 0:1=12

PYiXi
ti= ——r—
\ /(- Ry ORI
n-k-1

Py = merupokan keefisien atau besarnya pengaruh dori variabel penyvebab (X))
terhadap variabel (¥;)
Rnyl...;{k = merupakan koefisien yong menyatakan determinasi total dari semua

varabel penyebab terhodap vamabel akibat.

VI, HASIL DAN ANALISA DATA.
VI.1 Pengaruh Keberadaan Sarana Fisik Terhadap Kondisi Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat Pingiran.
Ada enam hipotesis penelitian yang dibuktikan dalam penelitian pengaruh
keberadaon sarana fisik ferhadap status sosial ekonomi masyorakot pinggiran,
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bahwa sekarang ini ia tidak lagi secara penuh memperhatikan pendidikan
anak-anaknya, tetapi telah diserahkan kepodo kemauan anak-anaknya dan
ilmu yang diperoleh di sekolah. Demikian pula dengan pemilihan kerja,
anak-onaknya Tidak begitu berminat logi untuk bekerjo di kebun karef,
tetapi lebih cenderung bekerjo poda sektor josa.

Pemaparan informan di atas, bisa diinferpretasikan menggunakan pemikiran
Smelser (1987) behwa struktur keluorga masyarakat Desa Kenali Besar
mengalami proses diferensiosi, artinya terbentuknya lembago baru sebagaoi
peganti peran keluarga dalam aspek sosial don ekonomi.  Munculnya tempat
pengajian Al-gquran (TPA) sebagai pengganti pendidikan keagamaaon di dalam
keluarga, onak-anak sedari kecil tidok diojari oleh orang tuanyo untuk mengenal
lingkungannya tetapi bisa di kelompok permainan yang terorganisir, Begitu juga
dalam cara bergaul lebih banyak didopatkan di sekoloh-sekelah. Dengan demikian
status orang tua tidak begitu banyak berperan dalam proses sosiolisasi, kepala
keluarga hanya berfungsi sebagai Tanggung jowab ekonomi saja.

Ciri-ciri yang tradisional tersebut mengalami pergeseran, dimana struktur
ekonomi kelvarga Tidak lagi diukur seberapa luas lohon karet yang dimiliki, tetapi
diukur pada jenis pekerjoan yang didapatkan. Ayah, Tbu dan anak terlibat dengan
kegiatan ekonomi disektor publik, seperti ayah bisa beker ja disektor juso, dan ibu
bisa membuks warung ofau kios dekot rumah. Anak-anak mereka yang telah
dewasa mencari pekerjaan sebagoi pengojek atou bekerjo di ferminal bus,
Perubghan tersebut di atas tidokloh terjodi secara drastis, artinya waloupun
struktur ekonomi keluargo tidak berpusat pada sofu orang sojo, tetapi mereko
masih mengandalkan sektor perkebunan karet sebagai pekerjoan yang tidak bisa
ditinggalkan.

Perubahan struktur keluarga tidak sojo mempengaruhi struktur ekonomi
keluorga, sistem relasi dalom kelugrea juga mengalami pergeseran. Semakin
terdiferensiasinya status dan peran yang dimainkan oleh anggota keluarga,
membawa implikasi Terhadap frekuensi pertemuan onfaro orong tue dengan anak,
Hal ini bisa dilihat dori pemaparan informan pada peneliti, sekarang ini ia bertemu
dengan anak-anaknya hanya malam saja, kerena ia bekerjo dari jom 07.00 wib
sompai jom 21,00 wib. Sewaktu pulang anok-anak mereka ada yang masih mengaji
di mesjid dan ada pula belajor di rumah temannya. Begitu pula dengan istrinya
sibuk ber jualan dekat terminal bus yang pulangnya sudah malam pula.

Perubahan struktur sesial ekonomi keluarga akon mempengaruhi status
anggotae keluargon tersebut. Pada struktur ekonomi, dimana  keluarga tani
kehidupannya ditentukan lahan karet yang dimilikingo. Lahan karet dianggap
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sebagai salah satu sumber ekonomi dan pekerjoan yang tepat untuk diri mereke,
seperti hutang keluorga mereka ukur dengan hasil don lues kebun karet yong adao.
Anok-anak mereka digjari untuk bisa mempunyai lahan kebun karet, atau orang
tua memberikan lahan kebun karet untuk maso depan hidup anaknyo. Fenomena
seperti ini hampir mirip dengen pemikiran Redfield (1963) tentang struktur
keluarga tani tradisienal yang melihat lahan sowah merupaken sumber ekonomi
keluarga dan teloh terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hori mereka. Para
petani tidok melepas kehidupannya dori lahan sowah dalam per juangan hidup ini.

Menurut P.J. Mos (1984) proses sosial dan ekonomi akan menimbulkan
konvergensi dalam mosyarakat Desa Kenali Besar, karena struktural yang dahulu
didobrak oleh perkembangan alat-alat komunikesi don sarana fransportasi.
Apabila masyarakat Desa Kenali Besar ingin memelihara kesejohteraannya, maka
menurut Keller (dalam Taneke, 1986) perlu mengembangkan pranata baru untuk
menghindari kehilangan mata pencaharian hidup. Proses seperti ini tidak menutup
pula akan terjadi perubahan dalam segi pola hubungan sosial yang selama ini cukup
akrab seperti dipaparkan di atas. Perubahan mosyarokat Desa Kenali Besar kalau
dihubungkan dengan pemikicon  Tonnies perubohan deri tipe masyarakat
gemeinschaft menjodi  gesellschaff, sedangkan  Durkheim menyebut dari
masyarakat yong bertipe mekanik menjadi organik { Garna, 1992). Perubahan
tersebut bisa kelihatan dari struktur keluarga yang berkembang sekarang ini.
VI.3 Proses Adaptasi Terhadap Perubahan.

Perubahan seperti yang terjodi di Desa Kenali Besar merupakan suatu yang
wajar, ditinjou dari pemikiran Parsons (dalom Johnson, 1986). Intinya melihat
keluarga sebuah unit sistem terkecil dari masyarakat, Apabilo masyerakat
mengalami perubahan maka struktur keluarga akan ikut terganggu atau ter Jadi
perubahan pula. Pembangunan merupakan salah sotu penvebob dari proses
perubahan tersebut. Kearah mana perubahan itu terjodi tergantung sejauh mana
struktur keluarga ity mampu melokukan proses peryesuaian terhadap kendisi yang
baru, dengan tujuon unfuk bisa mempertahankan keseimbangaon dari struktur
keluarga tersebut dori perubohan sistem mata pencaharian hidup mereka.

Terdesakmyn masyarakat Desa Kenali Besar akibat perkembangan kota
tidak sampai mereka meninggalkon desa mereka. Di samping ifu kebanyakan yang
terdesak ke tempat lain adolah penduduk asli yang tinggal di sekitar terminal bus,
sedangkan penduduk osli yang berada disepanjang jalan lingkar tidok begitu
terdesak oleh pembangunan tersebut. Sesuai dengan pemikiran sistem dari
Parsons (dalam Johnson, 1986) bohwa subsistem dari masyarakat (individu) harus
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melakukan proses penyesuaian terhadap kondisi yang baru, apabila ingin biso
bertahan dalom masvarakat tersebut,

Model penyesuaian dilakukan oleh penduduk asli edalah menjual tanah vyang
ada dan kemudian membeli lagi tanah yang letaknye jouh dari terminal bus Tetapi
masih dalem lingkungan Desa Kenali Besar. Sebogian dari hasil penjualan tandh
tersebut dipergunakan untuk membangun rumah dan membuka warung dan kios
atau membeli kenderoan roda duo untuk dijadikan ojek. Hal ini sesuni yang
dipaparkan oleh informan :

bahwa ia menjual tanahrya dekat terminal bus, tetapi ia masih memiliki
tanah warisan dari orang tuanya jouh dari terminal bus, Di rumah warisan
orang tua inilah ia tinggal dengan anak dan istrinya, Hasil penjualan tanoh
dibelikan kepada kenderoan roda dua don sebogian untuk memperbaiki
rumah. Sehingga io memiliki dua pekerjaan, sebagaei petani karet dan
sebagai tukang ojek. Biosanya pekerjoan ini ia lakukan pagi hari jam 07.00
wib sampai jam 09.00 wib, dan sore harinya jom 05.00 wib sampai 19.00
wib. Selain waktu tersebut dipergurokannya untuk pergi ke kebun karet,
Pemaparan informan di atas, secara implisit menyatakan bohwo mereka
melakukan proses penyesuaian dengan kendisi yang baru dan tidak meninggalkan
pekerjoan lama mereke. Artinya perubahan kondisi kehidupan dari sekfor
pertanian ke sektor jasa telah menyebabkan masyaraket Deso Kenali Besar
melakukan pekerjoan baru untuk bisa menambaeh pendapatan hidup mereka.
Segmentasi pekerjaan akibat pembangunan telah terjodi di Deso Kenali Besar,
dimana antara penduduk asli dengan penduduk pendatang memiliki pasar kerja
berbeda. Penduduk asli mayoritas bekerjo sebagai tukang ojek dan membuka
warung atau kios, sedangkan penduduk pendatang bekerja disektor joso, seperti
tukang tambal ban, sopir dan knek. Menurut Smelser (1984) perubaohan dolam
struktur masyarakat selalu diikuti dengan suatu proses sosial dan pada akhirmya
akan terjadi sebuah segmentas:,

Segmentasi pekerjaan ini Tidak terjodi begitu saja, tetapi melalui sebuah
proses sosial yang didalamnya tergambar modal, keahlian, dan pengetahuan
Semakin baik modal dan keahlian serta pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat
Desa Kenali Besar semaokin baik pekerjoan yang diperolehnya. Kenyotoannya
penduduk asli desa ini dari ketiga hal tersebut kurang baik maka pekerjoan yang
bisa digelutimya tentu tergolong fidak bagus, contohnya dart petani karet beralih
menjadi tukang ojek. Berbeda dengan petani karef yang memiliki modal dan lahan
yang luas tentu berfungsi sebogai touke (penampung karet) untuk seluruh
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masyarakat Deso Kenali Besar, teuke ini tergolong pekerjaan yang bagus, romun
jumlahmya untuk seluruh ini hamya Tiga orang.

Proses odaptasi yang dilakukan oleh masyorakat Desa Kenali Besor terhadap
perubahan yang terjadi datam sistem kehidupan mereka adalah dengan melakukan
mobilitas sesial dalam bidong pekerjoan, lokasi tempat tinggal dan lahan usaha,
Pada bidang pekerjaon mereka berusaha untuk memiliki kenderaan roda dua urtuk
dijadikan josa fronsportasi di fingkungan desa, sedangkan dalam segi lokosi
tempat tinggal mereke beruscha membangun tempat tinggal boru yang letaknya
jouh dari terminal bus dan membeli lahan kebun karet yang baru juga letaknya
jeuh dari pemukiman penduduk. Walaupun mereka masuk dalam sektor pekerjaan
baru, namun sektor loma yeitu foni karet yang teleh diwarisi secara furun
temurun tidak mereka tinggalkan,

VII. KESIMPULAN DAN SARAN,
VII.1 Kesimpulan

Struktur keluarga petani yang dicirikan pemilikan ckan lahan pertaman,
hubungan kekerabatan datam keluarga luos lebih okrab serta keluarge merupakan
pusat dari ekonomi, Ternyate keberadaan sareno fisik kota di Deso Kenali Besar
teloh menimbulken proses trarsformasi secora grodual dolam masyarakat, dimana
hilai-nitai tradisional dari sistem kekerabatan tidak mompu lagi dijalan secara
utuh, keluorga tidak logi sebagai pusat dari kegictan ekonomi kelugrga dan status
sosial keluarga tidok lagi terikat dengan lahan pertanian. Keberhasilon taraf
hidup masyarakat telah divkur melalui peluang kesempatan kerja di luar sektor
pertanian yang diraihnya, kemampuan membangun ateu memodifikesi bentuk
rumoh seperti rumoh di perketoan, dan kesempafan melanjutkon pendidikan
formal oleh anggote keluarga.

Seteloh hipotesis diuji dan  pembohosan  yong  dilokukan  dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif, maka
hasil penelition ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hosit uji statistik yang dilokuken bahwa pengaruh keberodaan sarara fisik di
pinggiran kote terhadop pekerjoan nilai keefisien jalurnyo sebesar 058655
dan 027065, artinya ada hubungan entara pembangunan sarana fisik dengan
perubohan pekerjoon masyarakat dan hipotesis secara feoritis diterima.
Pengaruh faktor ini sebesor 64 % dan fektor lain yang ikut mempengaruhi
perubahan pekerjoan masyarakat sebesor 36 %. Adapun faktor lain tersebut
adalah faktor komunikasi dan informasi serta sumber daya alom yang tersedia.
Pembangunan sarana fisik di pinggiran keta terhadap pendapatan masyarakat
berpengaruh secara nyata dengan koefisien jolur sebesar 056747 dan

1-Jd
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0,23847, artinya ada pengaruh pembangunan sarana fisik terhadap perubahan
pendopatan mosyarakat. Faktor tersebut berpengoruh sebeser 69 % dan
faktor lainnya sebesar 31 %.

Faktor pemindahan sorono fisik koto ke Deso Kenali Besor Kecomatan Koto
Baru Kotamaodya Jombi, mempunyai pengaruh yong positif terhadep erientasi
pendidikan penduduk.

VII.Z2 Saran.

Sesuai dengan kegunoan penelition yang teleh ditetapkan pada Bab T, dan

kesimpulah yang telah dipaparkan di atos, maka disompaikan saran-saren sebagai
berikut :

1.

-3

Kebijokan yang dikeluarkan oleh pemerintgh dalam perencaonoan perkotaan,
tidak selalu herus diukur dari espek teknis dan ekonomisnya soja. Aspek
budaya jugas perlu menjodi perhitungon dalam  merencanakan  program
pembangunan di wilayah pinggiran kota. Budaya masyarakat o pusat kot
dengan dipinggiran kota secara relatif tidak sama. Sehingga untuk menrdukung
keberhasitan dari provek tersebut pertu diperhotikon aspek sosial dan budaya
masyarakat, seperti kita lihat pada ospek pendidikan, sedikit sekaoli
terpengaruh dengan keberadoan sarana fisik keta ifu. Sehingga fterjodi
ketimpangan antera kemajuan dalam segi fisik dengan tingkat pengetahuan
atau pendidikan masyarakat,

Khususmya untuk pemerintah Kotomodya Jambi dolom membuat perencanaan
kata perlu memperhatikan  keberadaon masyorakot  setempat  dalam
memanfaatkon sorana fisik fersebut. Supoya jongan ferjodi keterosingan
terhadap kemajuan dari daerchnya terhadap pembangunan itu sendiri, Artinya
ketidakmompuan dalem bersaing dengan penduduk pendatang yeng memiliki
modal besar untuk bisa memanfaotkan peluang yang ada, Maka perlu member
fosilitas usghe wyang sesusi dengan kemampuan masyarekat ity sendiri.
Tergusurnya perduduk asli aken terjadi kalau tidek benar-benar member
prioritas kepoda penduduk asli untuk bisa ikut serta berkompetisi. Hal inilah
vang tidak diperhatikan oleh pemerintah Kotomadya Jambi dalam menjalankan
program perencanadan pengembangan wilayah keto ke arah Desa Kenali Besar.

VIII. UCAFAN TERIMA KASIH,

Penelitian ini mungkin terlaksana berkat bantuan dari dona SPP/DPP Unand

1999/2000, Untuk itu ucapan terima kasih dieturkan kepeda Lembaoga Penelitian
Unand wang telah memberikan bantuan dana tersebut kepoda  peneliti.
Seterusnya juga diucapkan terima kasih kepoda berbagai pihak yang tak mungkin
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disebut sofu persatu nomanyo di delam laporan ini, yang felah membantu proses

penelition mulai dori pengurusan izin sampai pengumpulan dato di lapangan,
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